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ABSTRAK

Penelitian il dilakukan pada Kelompok Tani Temak Sido Makmur di
Kenagarian Kotobaru Kecamatan Lubak Nan Duo Kabupalen Pasaman Barat dan
tanggal 24 Juli sampai 24 Agostus 2006, Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui peranan kelompok dalam upaya meningkatkan pendapatan petermak .
mengetahui manfaat yang di dapat anggota kelompok dalam proses pemeliharaan
termak dilihat dan aspek lekms, mengefshui pendapatan wsaba sapi potong
Kelompok Tani Ternak Sido Makmur.

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dan pengamatan
langsung ke lokasi penclitian seria mengadakan wawancam langsung terhadap
peternak dengan menggunakan kuisioner sebagai panduean,

Analisa dalan yang digunakan adalah analisa deskriptif’ vang hertujuan
untuk mendiskripsikan tentang peranan kelompok tani termak terhadap anpgotanya
dan untuk mengetahui pelaksanaan aspek tekniz yang dilakukan oleh peternak
serla pendapatun vang diperoleh petemak yang diclah dalam bentuk tabel, rata-
riata dan perscntasc.

Hasil penelitian  menunjukkan  peranan kelompok  dalam  wpays
memngkatkan pendapatan adalah Kegiatan vang berkaitan dengan pembelajaran
kelompok yaitu diskusi kelompok dan pemvuluban kelompok, peranan ekonomi
yang terdiri dari penyediaan modal, menghimpun dana didalam kelompok,dan
PEIMASAAN,

Kondisi penerapan aspek teknis usaha sapi potong yang dilakukan
Kelompok Tani Ternak Sido Makmur sudah tergolong baik vaitu sebesar 69, 76%,
tapat dilthat dan penguassan dalam penerapan aspek taknis yaitu ; Bibit atau
reproduksi, pakan, tatalaksana pemeliharaan, perkandangan, serta kesehatan atau
penyakit

Rata-rata penenimaan peternak pada 1 tabun terakhir adalah Bp 7.190.000/
ckorftahun dan rata-rata biaya produksi atau pengeluaran petemak  adalah
Bp 43883552  schingga  diperoleh  pendapatan bersih  sebesar
Fp 2.800.644.8/ckor/tahun dan BAC ratio 1,63,

Rata kunci : Peranan, Kelompok. Pendapatan, Sapi potong
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Usaha peternakan sapi potong di Indonesia dewasa ini sudah merupakan
sugie usaha yang dapat diandalkan vetuk menuotepl kebuluhan hidup keluarga
ataupun sebagat usaha vang dapat dikelola secara komersil. Usaha ini didorong
oleh konsumsi daging vang terus meningkat dan tahun ketahun serta timbulnya
keinginan dan peternak unluk mendapatkan keuntungan vang memadai (tabel 1).

Tabel 1. Data konsumsi  daging  Sumatra Barat  2002-2004

(kp'kapita’tahun)
Tahun _ Konsumsi Daging Sapi -
2002 1.435
2M13 1.1
2iH4 1.80%
Sumber : Badan Pusat Statstik Sumbar 3

sampal saat ind pembangunan pelernakan masih diprioritaskan  pada
pengembangan peternakan rakyvat. Hal ini terlibal dar program pembangunan
peternakan dan juga arah atau strategl pembangunan sub seklor peternakan yaitu
mewujudkan  pelermakan moderen vang berbasis  dipedesaan  dengan
mernanfaatkan  potensi  wilayah  serta  pemberdaysan masyarakat peternak
dipedesaan. Sehubungan dengan hal tersebut perlu ditdentifikasi usaha vang
mempunyal potensi dapat meningkatkan pendapatan atan memberikan nilai
tambah bagi peternak dipedesaan.

Fecamatan Luhak Nan Due di Kabupaten Pasaman Bamt merupakan
daerah yang memiliki potens) dalam usaha peternakan sapi potong. Usaha sapi
potong di Kecamatan ini adalabh peternakan rakyat vang masih berskala kecil
Usaha il sudah dikenal scjak lama dan sudah dikenal dengan baik, hal ini terlihat

dan populasi sapi potong yang jumlahnya cukup besar (tabel 2).
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Tabel 2. Data Populasi Ternsk Sapi Potong Dinas Pertanian Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2004
dan 2003

F.coamatan 2004 2IH15
Thulameu 484 Al
Pasaman 757 1566
Luhak Man Duo 1130 1525
Sasak Ranah Pasisie ] B5T
Kinali 35440 4427
Gunung Tulch a8 i
Sel. Aur 325 325
L.crnbah Melintang 126 100
F.ote Balingka T (4

Sungai Beremas 21 is

Ranah Batahan _ 737 822
Jumlzh B2 10413

Sumber ¢ Dinas Pertanian Ketabanan Pangan dan Paternakan

i Kecamatan Lubak Nan Duo sudah terbentuk beberapa kelompok tani
ternak sapl potong, salah satunya adzlah Kelompok Tani Ternak Side Makimur,
dengan adanya kelompok tani temak ini pemerinteh lebih mudah menyalurkan
bantuannya seperti modsl, sarana pelayanan Inseminasi Buatan (IB), vaksin, dan
Juga memberikan penyuluban dan bimbingan serta petunjuk tentang cara-cara
pemeliharzan sapi potang melalui pencrapan aspek feknis sapi potong sehinpga
nantinya bisa meningkatkan populasi ternak dan akhimya pendapatan peternak
iuga meningkat. Kelompok Tani Temak Sido Makmur terbentuk pada tabun 2002
vang beranggotakan sebanyak 25 orang yang berperak dibidang pembibitan dan
pengembangan,

Diharapkan denpan sudah terbentuknya kelompok tani temak ini dalam
arigka panjang peternakan Ji Kabupaten Pasaman Baral khususnya Kecamatan
Luhak Nan Duo mampu memberkan pemasukan keuangan yang berarti bagi
oeternak dan dapat meningkatkan pendapatan peternak, Hal ini hanva akan dapat

Jicapai apabila peternakan yang ada dikelola dengan intensif dan faktor vang



terpenting untuk mendapatkan sukses dalam vsaha peternakan selain bantuan dari
pemerintah juga pengetahuan dari peternak ile sendin.  Masalah vang timbul
dalam memelihara sapl potong antara lain sulilnys mendapatkan modal oleh
peternak, Kurangnya pengetabvan peternak tentang tata cara memelihara sapi vang
baik sesuai dengan aspek teknis peternakan,

Dengan terbentuknya kelompok-kelompok peternak  sapi potong ini,
penulis  ingin mengetahui apakah  ada peranannya  dalam  meningkatkan
pendapatan peternak, untuk e dilakukan penelitian denpan judul “Peranan
Kelompok Tani Termak Side Makmur Dalam Upaya Maningkatkan
Fendapatan  Peternak  Sapi Potong Di Kecamatan Luhak Nan Duo

Kabupaten Pasaman Barat™.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, permasalaban vang dapat diremuskan
dalam penelitian ini adalah :
[.Bagmimana peranan  kelompok  dalam  upaya  meningkatkan  pendapatan
peternak  sapi potong
2. Bagaimana penerapan aspek teknis peternakan pada kelompok tani ternak Sido
makmur

3. Berapakah pendapatan usaha sapi potong kelompok tani termak Sido Makmur

L



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

Perunan Kelompek Tani Temak Side Makmur dalam usaha meningkatkan
pendapatan sudah ada yaitu kegiatan yang berkaitan denpan pembelajaran
kelompok yang terdini dari diskusi kelompok dan penyuluhan kelompok, peranan
ekonomi yang terdirl dari penvediaan modal vaitu denpgan didapatkannva hantuan
dari pemerinizh berupa bantuan lepas, menghimpun dana dalam kelompok dengan
uran wajib anggols, pemasaran yaitu kelompok membantn angpota dalam
memasarkan ternaknya,

Kondisi penerapan aspek teknis usaha sapi potong vang dilakukan
kelompok tani termak Sido Makmur tergolong sudah baik yaitu schesar 69,76 %,
Pendapatan dari usaha temak sapi potong kelompok tand ternak Sido Makmur

Kecamatan Luhak Nan Duo adalah sebesar Rp 2.800.644.8/ckor! tahun,

B. SARAN

[hharspkan kepada kelompok tani ternak Side Mskmur membentuk
koperasi kelompok agar bisa herperan dalam menvediakan obat-obatan atau
vaksin dan sarana produksi peternakan lainnya untuk angpotanya  manpun
masyarakat sekitarmya.

Diharapkan kepada peternak untuk lebih meningkatkan penguasaan aspek
teknis usaba sapi potong vang meliputi bibit stan reprodukst, pakan, tatalaksana
pemelibaraan, perkandangan serta kesehatan atau  penyakit sehingga  bisa

meningkatkan pendapatan peternak.
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